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PENUTUP
Kesimpulan

Apa yang telah dijabarkan ar-Razi dalam mengurai peranan air dan
tanah dalam kehidupan sudah sangat jelas. Banyak kesimpulan yang
dapat diambil. Air sangat berperan aktif dalam kehidupan. Air menjadi
kebutuhan pokok kita sehari-hari. Kita mandi, minum, memasak,
mencuci menggunakan air. Bukan hanya kita manusia, tetapi juga
makhluk lain membutuhkan air, seperti hewan dan tanaman. Hewan
tidak akan bisa hidup tanpa meminum air. Begitu pula dengan tanaman.
Tanaman akan layu dan mati jika tidak mendapatkan asupan air yang
cukup, yakni dengan menghujani dan menyiraminya. Bahkan kita
bersuci sebelum beribadah juga menggunakan air. Sebegitu esensialnya
peran air dalam kehidupan. Adapun air yang ada di sungai, danau, laut,
air tersebut merupakan habitat asli ikan dan hewan-hewan yang bernafas
menggunakan insang. Laut misalnya, ar-Razi mengatakan dari laut kita
bisa mengambil banyak kemanfaatan. Contohnya ikan-ikan yang dapat
dikonsumsi, kemudian benda-benda dari laut yang dapat dijual dan
menjadi sumber rejeki untuk manusia, seperti mutiara, batu marjan,
terumbu karang, ada lagi garam yang diambil dari laut yang berguna
untuk penyedap rasa dalam makanan, dan masih banyak lagi. Maka
kehidupan tanpa air dapat dipastikan akan musnah. Manusia akan punah,
binatang akan punah, tanaman dan tumbuh-tumbuhan juga akan kering,
layu, mati dan punah.

Bukan hanya air saja, tanah juga memiliki peran penting dalam
kehidupan. Tanpa tanah tumbuh-tumbuhan tidak akan bisa tumbuh.
Karena tanah merupakan media alami bagi tumbuhan untuk berkembang
dan tumbuh. Karena di dalam tanah terdapat komponen-komponen yang
dibutuhkan oleh tumbuhan sebagai gizi bagi mereka untuk tumbuh dan
berkembang. Kemudian dari tanah, akan tumbuh banyak tumbuhan dan
buah-buahan yang mana tumbuhan dan buah-buahan tersebut bisa
dikonsumsi sehari-sehari oleh manusia dan hewan sebagai kebutuhan
nutrisi tubuh mereka, Ar-Razi sendiri mengatakan tanah tidak hanya
memiliki kemanfaatan bagi tumbuhan, tetapi juga bagi manusia.
Manusia dapat mengambil banyak kemanfaatan dari tanah, seperti tanah
merah yang dapat dikeraskan melalui proses yang membutuhkan waktu,
menjadi batu bata yang dapat digunakan manusia sebagai salah satu
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bahan kontruksi bangunan. Banyak jenis tanah yang dapat digunakan
sebagai bahan kontruksi bangunan, seperti tanah liat, tanah gamping
atau kapur, dan lain sebagainya.

Kemudian dari air dan tanah tersebut dapat menumbuhkan
tumbuh-tumbuhan. Karena keduanya merupakan media utama dalam
pertumbuhan tumbuhan dan tanaman. Adanya tanah, air, dan tumbuhan
juga dapat menanggulangi bencana, seperti banjir, tanah longsor, dan
lain sebagainya. Ar-Razi menyebutkan, manusia juga diciptakan dari air
dan tanah. Bedanya ialah, manusia pertama yakni Nabi Adam diciptakan
dari tanah, sedangkan kita sebagai keturunannya diciptakan dari air,
yakni air mani.

Begitu banyak peranan air dan tanah dalam kehidupan, sehingga
kita melupakan untuk menjaga ekosistemnya. Karena ekosistem air dan
tanah pada saat ini sudah banyak tercemar, mulai dari tercemar, sampabh,
limbah rumah tangga, hingga limbah pabrik. Hal-hal tersebut seakan-
akan tidak disadari oleh manusia. Keselamatan kehidupan kita di bumi
ini tergantung pada kualitas air dan tanah. Jika kedua ekosistem tersebut
tidak rusak, maka pasti akan terjaga dengan baik kehidupan makhluk
hidup di bumi. Namun, nyatanya banyak yang abai dengan kondisi
tersebut. Maka kita harus terbiasa untuk menjaga kemurnian air dan
tanah untuk generasi yang akan datang. Kita bisa memulainya dengan
membiasakan kebersihan di lingkungan sekitar kita, tidak membuang
sampah sembarangan, tidak berlebihan dalam menggunakan air bersih,
hingga menyerukan dan mengajak orang lain untuk selalu menjaga
ekosistem air dan tanah. Dengan begitu, lingkungan akan terjaga
kemurniannya, hewan akan hidup dengan sehat, tumbuhan akan tumbuh
dengan baik, dan yang akan merasakan kemanfaatannya ialah kita
manusia sebagai makhluk yang mempunyai akal dan pikiran.

Saran

Demikian penelitian tentang peranan air dan tanah dalam
kehidupan perspektif tafsir al-Kabir. Karena keterbatasan waktu, penulis
akui masih banyak kekurangan dan kesalahan. Maka saran untuk
penelitian selanjutnya mengenai tema ini, agar dapat mengeksplor lebih
dalam dan lebih banyak lagi penafsiran-penafsiran tentang peranan air
dan tanah dalam kehidupan. Karena penulis yakin masih ada penafsiran
tentang ayat-ayat peranan air dan tanah dalam kehidupan yang belum
tersebar dan dipahami oleh banyak orang.
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